PERANAN KAUM AWAM DALAM PENGINJILAN DIGEREJA MASEHI  ADVENT HARI KETUJUH WILAYAH KECAMATAN KAUDITAN  KABUPATEN MINAHASA UTARA by Sepang, Douglas
Jurnal Fakultas Filsafat (JFF) Universitas Klabat, Volume 1. No. 2 Desember 2012 
PERANAN KAUM AWAM DALAM PENGINJILAN DIGEREJA MASEHI 
 ADVENT HARI KETUJUH WILAYAH KECAMATAN KAUDITAN  
KABUPATEN MINAHASA UTARA 
 
Douglas Sepang, M.Min 
Klabat University, Airmadidi, Manado 
 
 
The goal of this study is to know the role of layman in evangelism activity at Seventh Day 
Adventist churches in Kauditan, North Minahasa County.  This study applied qualitative 
method.  In collecting data it used interview technique.  The result of this study shows that the 
role of layman in evangelism activity is essential; and further more the implementation of 
evangelism is running well. 
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1.  Pendahuluan 
 
 Mengadakan penginjilan adalah sambutan umat Kristen terhadap perintah agung dari 
Yesus, “Pergilah, jadikanlah semua bangsa murid-Ku…” (Matius 28:19).  Mandat menginjil 
berarti menjadikan semua bangsa murid Yesus, diberikan kepada semua pengikut Tuhan, baik 
kaum awam maupun para pendeta.  Dewasa ini penginjilan tetap dilakukan baik secara umum 
dan pribadi.  Secara umum berarti dilakukan oleh organisasi gereja dan secara khusus berarti   
dilakukan oleh perorangan.  
 Kaum awam adalah para anggota gereja yang diharapkan berperan dalam kegiatan-
kegiatan penginjilan di gereja dimana mereka berada, baik dalam penginjilan secara umum 
yaitu kebaktian umum di gereja, kebaktian kebangunan rohani dan acara-acara sosial lain di 
gereja, maupun penginjilan secara pribadi dan perlawatan anggota gereja.  Kaum awam 
diharapkan dapat membantu pendeta dalam melaksanakan tugas-tugas di gereja masing-
masing.  Dengan kata lain, sebagai mitra kerja pendeta, kaum awam diharapkan banyak 
membantu dalam bidang kepemimpinan, pemeliharaan dan penginjilan dari jemaat yang 
bersangkutan. 
 
2.  Latar Belakang Masalah 
 
 Sehubungan dengan penginjilan yang menjadi tugas utama dari gereja, berdasarkan 
pengalaman sebagai pendeta jemaat dan bergaul dengan beberapa kaum awam dan pendeta 
jemaat dari tahun 1997 – 2003, peneliti mendapati masih banyak kaum awam yang belum 
menyadari pentingnya peranan mereka dalam penginjilan di jemaat. Banyak kaum awam yang 
tidak mendapatkan pelatihan dalam penginjilan serta masih adanya anggapan dari kaum awam 
bahwa tugas penginjilan adalah hanya dikhususkan bagi para pendeta saja. 
 Berdasarkan kondisi – kondisi di atas maka peneliti memilih untuk mengadakan 
penelitian mengenai bagaimana peranan kaum awam dalam penginjilan di Gereja Masehi 
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3.  Perumusan Masalah 
 
1. Bagaimana pelaksanaan penginjilan oleh kaum awam di wilayah Kecamatan Kauditan? 
2. Faktor-faktor apa yang menunjang kaum awam dalam pelaksanaan penginjilan di 
wilayah Kecamatan Kauditan? 
3. Faktor-faktor apa yang menghalangi kaum awam dalam pelaksanaan penginjilan di 
wilayah Kecamatan Kauditan? 
4. Usaha apa yang telah dibuat oleh Pendeta Jemaat untuk menunjang kaum awam dalam 
melaksanakan penginjilan di wilayah Kecamatan Kauditan? 
 
4.  Tujuan Penelitian 
 
1. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan penginjilan oleh kaum awam di wilayah 
Kecamatan Kauditan. 
2. Untuk mengetahui faktor-faktor apa yang dapat menunjang kaum awam dalam 
pelaksanaan penginjilan di wilayah Kecamatan Kauditan. 
3. Untuk mengetahui faktor-faktor apa yang dapat menghalangi kaum awam dalam 
pelaksanaan penginjilan di wilayah Kecamatan Kauditan. 
4. Untuk mengetahui usaha-usaha apa yang telah dibuat oleh Pendeta Jemaat untuk 
menunjang kaum awam dalam melaksanakan penginjilan di wilayah Kecamatan 
Kauditan. 
 
5.  Manfaat Penelitian 
 
 Manfaat yang pertama, diharapkan penelitian ini dapat membantu kaum awam/anggota 
jemaat untuk menyadari pentingnya peranan mereka dalam penginjilan dan lebih giat lagi 
dalam pekerjaan penginjilan di jemaat masing-masing.  Manfaat kedua, diharapkan penelitian 
ini dapat membantu Pendeta Jemaat dalam memotivasi, membuat program, melatih, dan 
menuntun kaum awam dalam penginjilan.  Manfaat ketiga, diharapkan penelitian ini dapat 
lebih membuka pikiran setiap orang yang mengaku pengikut Kristus akan pentingnya peranan 
mereka dalam penginjilan sementara menantikan kedatangan Kristus yang kedua kali. 
 
6.  Definisi Istilah 
Dalam bagian kerangka teori ini, peneliti memberikan definisi istilah dari beberapa kata 
kunci yang dipakai dalam jurnal ini, yang didapat dari beberapa sumber seperti yang tertulis 
dibawah ini 
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6.1. Peranan 
 
Menurut artikata.com, kata peran berarti pertama, bagian yang dimainkan seseorang; 
kedua, tindakan yang dilakukan seseorang dalam satu peristiwa.  Seseorang yang berperan 
berarti terlibat langsung dengan kegiatan yang dia lakukan.1 
 
 
6.2. Kaum awam 
 
Kaum awam, dalam Gereja sekarang kaum awam adalah anggota-anggota yang bukan 
pendeta yang ditahbiskan.2 Kaum awam adalah anggota-anggota gereja yang terlibat dalam 
kegiatan penginjilan di gereja. 
 
6.3. Penginjilan  
 
Penginjilan adalah aktifitas pemberitaan injil.  Dimana saja dia berbakti, kehidupan 
sehari hari, dalam melakukan pekerjaan peri kemanusiaan, menunjukkan Yesus Kristus dalam 
kuasa Roh Suci agar manusia akan datang menaruh pengharapan mereka dalam Allah melalui 
Dia, supaya menerima Dia sebagai juruselamat mereka dan melayani Dia sebagai Raja mereka 
dalam persekutuan dari jemaatNya.3 
 
6.4. Penginjilan Kaum Awam 
 
Pemberitaan injil yang melibatkan kaum awam atau para anggota gereja.4 
 
6.5. Pendeta Jemaat 
 
Seorang pemimpin gereja yang terlatih untuk dapat melaksanakan tugas-tugas 
kependetaannya di dalam sebuah gereja.  Menuntun, membimbing, mengarahkan, melatih 
kaum awam dalam penginjilan.  Tuhan mempunyai perwakilan yang ditentukanNya, dan satu 
sidang yang telah hidup melalui aniaya, peperangan dan kegelapan.  Yesus mengasihi sidang 
itu, dan telah menyerahkan diriNya karenanya.  
 Orang-orang yang ditunjuk oleh Allah telah dipilih untuk menjaga dengan gigih, dan 
dengan kewaspadaan yang tetap, agar sidang dalam dunia untuk mengangkat kemuliaan Allah 
di antara manusia.5 
 
 
7.  Metode Penelitian 
 
                                                          
1 Artikata.com, Peran, [Dictionary on-line]; available from http://artikata.com/arti-344636-peran.html; 
accessed 5 March 2012 
2 W.R.F. Browning, A Dictionary of the Bible (Jakarta: PT. BPK Gunung Mulia, 2007), s.v. “awam”. 
3 Persekutuan Kependetaan Masehi Advent Hari Ketujuh Uni Indonesia Bagian Timur, Theology 
Evangelism (Manado: UKIT, 1986), 4. 
4 Liu Yi, A Lay Training Manual (Adventist International Institute of Advanced Studies, Silang, Cavite, 
Philippines, 1994), 9.  
5 General Conference of Seventh-day Adventists, Seventh-day Adventist Church Manual (Silver Spring, 
MD: General Conference of Seventh-day Adventis, 1981), 52, 53. 
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 Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode kualitatif, dimana peneliti 
mengumpulkan data dengan cara mengobservasi suatu lingkungan dan mewawancarai 
beberapa responden yang menjadi target penelitian. Responden yang menjadi target penelitian 
adalah kaum awam dan pendeta jemaat di Wilayah Kecamatan Kauditan, yang terdiri dari dua 
(2) wanita dan empat (4) laki-laki. 
 Pada umumnya responden hidup di keluarga Advent sejak lahir.  Salah satu responden 
sudah menjadi anggota Gereja Masehi Advent Hari Ketujuh sejak 1985.  Salah satunya lagi 
sudah menjadi anggota Gereja Masehi Advent Hari Ketujuh sejak 2006.  Para responden 
berusia berkisar 25-65 tahun. 
 Instrumen atau alat yang digunakan oleh peneliti dalam pengambilan data merupakan 
pertanyaan-pertanyaan wawancara langsung dengan responden, dimana peneliti akan 
memastikan para responden akan menjawab pertanyaan wawancara dengan jujur, terbuka dan 
terperinci.  Pertanyaan tersebut dibagi ke dalam dua bagian, yang pertama adalah pertanyaan 
yang diberikan kepada para kaum awam dan yang kedua adalah pertanyaan yang diberikan 
kepada Pendeta Jemaat. 
  
7.1.   Panduan Wawancara Untuk Kaum Awam 
 
a. Sudah berapa lama anda mengenal kebenaran dan menjadi anggota gereja MAHK yang 
aktif? 
b. Menurut anda, apa yang dimaksud dengan penginjilan atau tugas menginjil itu? 
c. Menurut anda, apakah penginjilan itu sangat penting sekarang ini?  Mengapa? 
d. Menurut anda, siapa yang bertanggung-jawab melaksanakan tugas penginjilan itu? 
e. Menurut anda, apakah tugas menginjil adalah juga tanggung-jawab anda sebagai 
anggota jemaat? 
f. Apakah anda aktif dalam kegiatan penginjilan? 
g. Menurut anda, apakah penting keterlibatan anda secara aktif dalam penginjilan? 
h. Dengan siapa biasanya anda menginjil? 
i. Kepada siapa biasanya anda menginjil? 
j. Bagaimana caranya anda menginjil? 
k. Apakah anda pernah dilatih bagaimana menginjil? Siapa yang biasanya memberikan 
pelatihan?  Dimana? 
l. Apakah anda pernah mengikuti seminar pelatihan tentang bagaimana menginjil?  Siapa 
yang biasanya memberikan seminar?  Dimana? 
m. Menurut anda, faktor-faktor apa yang dapat menunjang anda melaksanakan penginjilan?  
(Faktor dari dalam diri dan dari luar) 
n. Menurut anda, faktor-faktor apa yang dapat menghalangi anda melaksanakan 
penginjilan?  (Faktor dari dalam diri dan dari luar) 
o. Menurut anda, usaha-usaha apa yang telah dibuat oleh Pendeta Jemaat dalam menunjang 
kegiatan penginjilan anda? 
 
7.2.   Panduan Wawancara Untuk Pendeta Jemaat 
 
a. Menurut anda, seberapa penting peran anggota jemaat/kaum awam dalam penginjilan? 
b. Menurut anda, apakah anggota jemaat mengerti dan sadar akan pentingnya menginjil? 
c. Menurut anda, apakah pada umumnya anggota jemaat sudah aktif dalam penginjilan?  
Bagaimana cara mereka menginjil? 
d. Apakah anggota jemaat pernah mengikuti seminar atau pelatihan tentang bagaimana 
menginjil?  Siapa yang biasanya membawakan seminar atau memberikan pelatihan? 
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e. Usaha-usaha apa yang telah anda buat sebagai pendeta jemaat dalam menunjang anggota 
jemaat dalam melakukan penginjilan?  Program-program apa yang sudah dan akan 
dijalankan? 
f. Menurut anda, faktor-faktor apa yang dapat menunjang anggota jemaat dalam 
melakukan penginjilan? 
g. Menurut anda, faktor-faktor apa yang dapat menghalangi anggota jemaat dalam 
melakukan penginjilan? 
 
8.  Hasil Penelitian 
 
  Masalah 1: Bagaimana pelaksanaan penginjilan oleh kaum awam di wilayah 
Kecamatan Kauditan? 
Hasil: 1. Di gereja dibuat kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari beberapa anggota 
jemaat dengan jumlah sedikit.  Salah satu kegiatan mereka adalah mencari tahu anggota yang 
tidak hadir di gereja lalu pergi melawat. Kadang ada yang sakit dan membutuhkan doa, maka 
kelompok kecil mendoakan mereka. 2. Pada umumnya para responden pertama-tama pergi 
menginjil dan melawat seorang diri, dan jika ada lawatan yang ingin belajar lebih dalam lagi 
tentang doktrin di Alkitab segera mereka minta bantuan pendeta dan pergi melawat dengan 
pendeta. 3. Para responden juga sering pergi menginjil dan mengadakan pendekatan-
pendekatan juga kepada anggota gereja yang sudah mulai jauh dari Tuhan, menginjil kepada 
pasangan suami-istri yang salah satunya belum menjadi anggota Gereja Masehi Advent Hari 
Ketujuh. 4. Pada hari Sabat pada umumnya tua-tua jemaat, diakon, anggota jemaat pergi 
menginjil bersama. 5. Secara pribadi jika ingin menginjil, para responden biasanya meminta 
kepada Tuhan untuk tunjukkan orang yang akan dilawat, dan mereka merasa yakin pasti akan 
ketemu dengan orang-orang tertentu yang Tuhan kirim sehingga bisa menginjil. 6. Para 
responden juga membentuk program penginjilan lewat pembentukan organisasi pemuda, yaitu 
Pemuda Advent.  Kadang mengadakan program penginjilan gabungan dengan seluruh orang-
orang muda Advent di wilayah Minawerot.  Program-program penginjilan Pemuda Advent 
antara lain adalah membuat perkemahan. Di tempat perkemahan Pemuda Advent mengundang 
pemuda-pemuda di lingkungan sekitar, tetangga untuk bergabung.  Selain berkemah, Pemuda 
Advent menyalurkan kasih Tuhan lewat program bakti sosial dengan membantu kebutuhan 
orang-orang yang berada disekitar wilayah Minawerot. 7. Masing-masing pribadi atau keluarga 
di jemaat sering menginjil juga dengan cara membagikan buku-buku seperti buku Kemenangan 
Akhir kepada para lawatan. 8. Pada umumnya para anggota berperan aktif juga dalam 
penginjilan mencari simpatisan menjelang acara Kebaktian Kebangunan Rohani yang sering 
dibawakan oleh pimpinan dari Daerah atu Distrik. 
  Masalah 2: Faktor-faktor apa yang menunjang kaum awam dalam pelaksanaan 
penginjilan di wilayah Kecamatan Kauditan? 
Hasil: 1.Kesadaran tinggi yang ada dalam diri para responden tentang pentingnya tugas 
penginjilan tersebut.  Para kaum awam pada umumnya sadar akan pentingnya penginjilan itu, 
dan sadar bahwa tugas penginjilan itu adalah tanggung-jawab masing-masing pribadi juga, 
bukan hanya tugas pendeta atau ketua jemaat. 2. Jika ada hubungan dan pengalaman pribadi 
dengan Tuhan.  Ini dapat memberikan kekuatan dan semangat untuk rajin menginjil. 3.Jika 
kaum awam mempunyai hubungan yang baik dan dekat dengan Pendeta. 4. Jika pendeta jemaat 
rajin dan menunjukkan semangat kepada para anggota jemaat dalam menginjil. 5. Jika pendeta 
memberikan motivasi kepada kaum awam untuk mencintai keluarga mereka dan ingatkan para 
kaum awam bahwa keselamatan keluarga mereka adalah tanggung-jawab mereka. 6. Para kaum 
awam dalam gereja saling mendukung dalam penginjilan.  Contohnya, para orang-tua sangat 
mendukung program penginjilan dari orang-orang muda.  Para orang-tua memberikan 
semangat dan kadang juga ikut serta dalam program penginjilan tersebut agar lebih maksimal 
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lagi penginjilannya. 7. Jika ada kuasa Roh Kudus yang bekerja dalam hati masing-masing 
anggota. 8. Jika ada pemberian motivasi atau semangat dari pendeta jemaat dan ketua-ketua 
jemaat. 
Masalah 3: Faktor-faktor apa yang menghalangi kaum awam dalam pelaksanaan 
penginjilan  
di wilayah Kecamatan Kauditan? 
Hasil: 1.Karena kesibukan pekerjaan sehari-hari sebagai pegawai, petani, maka sering 
merasa kelelahan. 2. Bagi orang-orang muda, masalah waktu kadang jadi penghalang karena 
kesibukan disekolah dan di tempat kuliah. 3. Usaha setan untuk menggagalkan semangat 
penginjilan setiap anggota.  Walaupun sudah mempunyai semangat dan motivasi tinggi untuk 
menginjil, kadang jatuh juga dalam pencobaan sehingga berbagai macam alasan muncul untuk 
tidak menginjil. 
  Masalah 4: Usaha apa yang telah dibuat olehPendeta Jemaat untuk menunjang kaum 
awam dalam melaksanakan penginjilan di wilayah Kecamatan Kauditan? 
Hasil: 1. Pendeta selalu memberi motivasi kepada anggota jemaat untuk selalu 
semangat menginjil dan rajin bergaul dengan siapa saja agar nantinya bisa diinjili. 2. Selain 
memberikan motivasi untuk semangat dalam penginjilan, pendeta jemaat juga mempraktekkan 
semangat penginjilan dengan bergabung bersama anggota jemaat baik tua maupun muda dalam 
program-program penginjilan. 3. Pendeta di hari biasa, selain hari sabat, memberi contoh 
semangat penginjilan dengan mengadakan perlawatan di setiap anggota jemaat dari rumah ke 
rumah. 4. Pada setiap hari Sabat, Pendeta Jemaat mengadakan perlawatan bersama anggota 
jemaat dan ketua-ketua jemaat. 5. Pada setiap hari biasa, selain hari sabat, Pendeta biasanya 
mengajak anggota jemaat secara pribadi untuk bersama-sama melawat. 6. Pendeta juga 
mengatur jadwal perlawatan/penginjilan anggota jemaat dengan mahasiswa filsafat yang 
sedang mengadakan lab church. Ini membuat anggota jemaat semangat dan termotivasi untuk 
menginjil. 7. Pendeta mengajak para anggota jemaat untuk mengadakan KKR, salah satu 
tujuan yaitu memperkuat iman. 8. Pendeta selalu memberikan dorongan agar para anggota 
jemaat bersatu, saling mengasihi satu dengan yang lain, bekerja-sama dengan pendeta, tetap 
maju terus dalam usaha penginjilan agar dengan demikian usaha setan untuk memecah belah 
anggota dan menggagalkan semangat penginjilan dapat dicegah.  9. Pendeta membuat 
program-program pelatihan kepada anggota-anggota jemaat baik kepada orang-tua maupun 
muda tentang penginjilan, dengan mengundang pembicara seperti Pdt. J. Tumalun, Pdt. D. 
Sepang, untuk datang ke jemaat dan memberikan pelatihan tentang penginjilan. 10. Pendeta 
memberi support agar para anggota jemaat berperan aktif dalam mengikuti seminar-seminar 
dari kantor Uni dan Daerah, acara pelayanan perorangan, dan pelatihan anggota bekerja; 
kemudian pendeta memberikan dorongan untuk saling membagikan pengetahuan kepada 
sesama anggota jemaat dan mempraktekkan apa yang sudah diketahui. 
 
9.  Kesimpulan 
 
 Berdasarkan hasil penelitian, peneliti mengambil kesimpulan bahwa peranan kaum 
awam dalam penginjilan adalah sangat penting dan perlu.  Pelaksanaan penginjilan oleh kaum 
awam di Gereja Masehi Advent Hari Ketujuh Wilayah Kecamatan Kauditan telah terlaksana 
dengan baik.  Para responden yang terdiri dari kaum awam benar-benar menyadari betapa 
penting dan perlunya peranan mereka dalam pelaksanaan penginjilan. Para responden 
menyadari bahwa tugas penginjilan bukan hanya tugas dari Pendeta Jemaat melainkan juga 
tugas dari para kaum awam di gereja. 
 Selain menyadari pentingnya dan perlunya peranan kaum awam dalam penginjilan, 
para responden juga dengan aktif terlibat langsung dalam pelaksanaan penginjilan.  Peranan 
mereka yang terutama adalah menginjil secara pribadi kepada tetangga, teman, keluarga, dan 
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siapa saja, kemudian jika sudah mendapat simpatisan yang ingin belajar lebih dalam tentang 
kebenaran Alkitab, maka para kaum awam  meminta bantuan Pendeta Jemaat untuk 
memberikan pelajaran. 
 Para responden juga menyadari bahwa faktor-faktor yang dapat menunjang dalam 
pelaksanaan penginjilan seperti: mempunyai hubungan dekat dengan Tuhan, menjalin 
hubungan baik dengan Pendeta Jemaat, dan memiliki kerjasama yang baik antar sesama kaum 
awam digereja harus terus dipertahankan.  Faktor penunjang yang telah disebutkan diatas 
ditambah dengan usaha dari Pendeta Jemaat seperti pemberian motivasi, semangat, pelatihan, 
dan contoh dalam penginjilan akan lebih menunjang peranan kaum awam dalam penginjilan 




Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, peneliti merekomendasikan agar: 
1.Para kaum awam dan pendeta jemaat tetap pertahankan usaha pelaksanaan penginjilan yang 
sudah terlaksana dengan baik, bahkan dapat ditingkatkan lagi menjadi lebih baik dari waktu ke 
waktu. 2. Para kaum awam dan pendeta jemaat berusaha agar faktor-faktor yang mendukung usaha 
penginjilan seperti kesadaran tinggi dari kaum awam akan penting dan perlunya melakukan 
penginjilan, memiliki hubungan dekat dengan Tuhan, akrab dengan pendeta jemaat, motivasi dan 
teladan dari pendeta jemaat,  kerjasama antar kaum awam di gereja dalam penginjilan, dapat di 
pertahankan dan ditingkatkan lagi. 3. Para kaum awam dan pendeta jemaat berusaha agar faktor-
faktor yang dapat menghalangi usaha penginjilan dapat di perbaiki dan di cari jalan keluar seperti 
saran dibawah ini: a. Menjadikan faktor-faktor penghalang dalam usaha penginjilan sebagai 
tantangan untuk dihadapi. b. Faktor penghalang seperti kelelahan karena kesibukan sehari-hari 
sehingga sulit mencari waktu untuk menginjil dapat dihindari dengan cara menentukan sendiri 
waktu yang terbaik di hari kerja untuk menginjil secara pribadi dan terlibat aktif dalam program 
penginjilan di gereja pada hari sabat bersama kelompok penginjilan. c. Faktor penghalang seperti 
usaha setan untuk menghilangkan semangat untuk menginjil dapat dihindari dengan cara 
tingkatkan penyerahan diri tiap hari kepada Tuhan dengan berjaga terus dan berdoa tiap hari agar 
tidak jatuh ke dalam pencobaan. d. Jika faktor pendukung dipertahankan dan ditingkatkan maka 
lama-kelamaan faktor penghalang akan dapat dihindari. 4. Usaha-usaha yang telah dilakukan oleh 
pendeta jemaat dalam menunjang kaum awam dalam penginjlan seperti memberikan motivasi 
untuk menginjil, menginjil bersama dengan kaum awam, memberikan pelatihan bagaimana 
menginjil, dan lain-lain, agar tetap dipertahankan dan ditingkatkan. 5. Mengadakan penelitian lebih 
lanjut yang serupa dengan ini namun berfokus pada peranan pemuda dan remaja dalam penginjilan, 
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